KEPUTUSAN KEPALA DESA RAWA MEKAR
NOMOR : 53 TAHUN 2025

TENTANG

PEMBENTUKAN DESA SIAGA TUBERKULOSIS
PADA DESA RAWA MEKAR KECAMATAN MARO SEBO ULU
KABUPATEN BATANG HARI

KEPALA DESA RAWA MEKAR

Menimbang : a. bahwa Tuberkulosis masih menjadi masalah Kesehatan di
Indonesia serta menimbulkan masalah yang sangat
kompleks baik dari segi medis, sosial, ekonomi dan budaya
sehingga membutuhkan peran aktif seluruh komponen

masyarakat termasuk di tingkat desa;

b. bahwa untuk memberdayakan masyarakat agar aktif dan
mandiri dalam mencegah, mendeteksi, mengobati dan
mengendalikan penyakit Tuberkulosis di tingkat desa serta
meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan, perlu membentuk Desa Siaga Tuberkulosis;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Kepala Desa tentang Pembentukan Desa Siaga Tuberkulosis
pada Desa Rawa Mekar Kecamatan Maro Sebo ulu Kabupaten

Batang Hari;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5234), sebagaimana telah beberapa
kali diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 2022 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6801);
2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemermta}} Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 685,6);
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3. Undang-Undang Nomor 1
Republik Indones

(Lembaran Negara Republi
105, Tambahan Lembaran Negara

6887);

4. Undang-

Lembaran Negara Republi [ ‘
'(I‘ambahan Legmbaran Negara Republik Indonesia Nomor

5496), sebagaimana telah beberapa kali diubah terkahir
dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia ’I‘ahqn
2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6914);

5. Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2024 tentang Kabupaten
Batang Hari di Provinsi Jambi (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6958);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Nomor
6178);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran

tentang Desa

Undang Nomor 6 Tahun 2014 .
g k Indonesia Tahun 2014 Nomor 7,

Negara Nomor 6322);
Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2012 tentang Sistem

Kesehatan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 193);
67 Tahun 2021 tentang

9. Peraturan Presiden Nomor
Penanggulangan Tuberkulosis (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2021 Nomor 166);
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2014 tentang

Penanggulangan Penyakit Menular (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 1755);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 67 Tahun 2016 tentang
penanggulangan Tuberkulosis (Berita Negara Republik

Indonesia Tahun 2017 Nomor 122);
12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 6 Tahun 2024 tentang

Standar Teknig Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2024
Nomor 204);
13. Peraturan Daerah Kabupaten Batang Hari Nomor 8 Tahun
(21,(3321b tentang Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit
mbaran Daerah Kabupaten Batang Hari
it g Hari Tahun 2021
14. Peraturan Bupati Batanghari Nomor 3 T
: ahun 2025 tentan
Rencana Aksi Daerah Tuberkulosis (Berita Daerah Kabupatergl

Batang Hari Tahun 2025 Nomor 3 )

10.

11.

MEMUTUSKAN :
Menetapkan é{fAIZ}[j{TUSAN KEPALA DESA TENTANG PEMBENTUKAN DES
v S’I};}[I.;%ERKULOSIS DESA RAWA MEKAR KECAMATAI‘I:‘I
ULU KABUPATEN BATAN G HARI.
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Membentuk Desa Siaga Tuberkulosis Desa Rawa dMelf::
Kecamatan Maro Sebo Ulu Kabupaten Batang Hari, feng
sehagaimand

susunan  keanggotaan dan uraian  tUgas, -
tercantum dalam Lampiran | dan Lampiran [l Keputusan inl.

Segala biaya yang timbul akibat ditetapkan Keputusan ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan felanja Desa
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan

Ditetapkan di : Rawa Mckar
Pada tanggal : 10 November 2025
PIt. KEPALA DESA RAWA MEKAR




PALA DESA RAWA MEKAR

LAMPIRANI : KEPUTUSANKE
53 TAHUN 2025

NOMOR 3
TANGGAL - 10 NOVEMBER 2025
SUSUNAN KEANGGOTAAN
DESA SIAGA TUBERKULOSIS DESA RAWA MEKAR
KECAMATAN MARO SEBO ULU KABUPATEN BATAN G HARI
No.. JABATAN/INSTANSI NI
1 2 i 3
TIM PENGARAH
1. | Bupat Batang Hari Pengarah
2.  Kepala Dinas Kesehatan Anggota
3.  Repala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Anggota
4.  Kepala Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga | Anggota

Berencana. Pemberdayaan  Perempuan dan

| Perlindungan Anak
" Kepala Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan | Anggota

?II

: . Inovasi Daerah
| TIM PENGAWAS
(1. [ Camat Pengawas
2. | Kepala Puskesmas Anggota
3. | Badan Permusyawaratan Desa Anggota
"4. | Bintara Pembina Desa (Babinsa) Anggota
5. | Bhavangkara Pembina Keamanan dan Ketertiban | Anggota
‘ | Masyarakat {(Bhabinkamtibnas)
: PELAKSANA
1. | Kepala Desa | Ketua
| WAKIL KETUA PELAKSANA
i 1. | Sekretaris Desa Wakil Ketua I
"2 | Kepala Seksi Kesejahteraan Rakyat Wakil Ketua II
 ANGGOTA PELAKSANA
. 1. . Bidang Advokasi dan Kemitraan
' 1. Marvati Ketua
: 2. Karsitu Anggota
3. Vivin Rafita Anggota
| 4. Eni Royana Anggota
2. | Bidang Edukasi dan Promosi Kesehatan
i 1. Reni Kurniasih Ketua
i 2. Putri Wahyuni Anggota
% 3. Sholihah Anggota
4. Rijawati Anggota
3. | Bidang Kesehatan dan Penemuan Kasus
1. Maria Ulpa,AM,Keb Ketua
2. Depi Visa Anjani Anggota
3. Tukinem Anggota
4. Tri Dewi Larasati Anggota
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Bidang Perencanaan, Mo

e e}

nitoring dan Evaluasi

1. Sinawati Ketua

2. Mohd.Toyib Anggota

3. Uum Mustati Anggota

4. Latifah Anggota i

Plt. KEPALA DEA RAWA MEKAR
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LAMSRAN KEPUTUSAN KEPALA [TESA RAWA

M RAN
NOMOR %1 TAMUN JUD c
TANCHIAL 1) NOVEMBER 25

DESA RAWA MENAR KECAMATAN MARO SESO ULYU
KARUPATEN RATANG MAN]

& Memberian aahan dan masuhan kepada hm
fengawas dan L pelaksens uniuk
pelaksanaan Desa Rage Tuberiodioms bek
Heminta maupun fadak dimints

b Mengaatian peran Tim Pers e pmtan

- Pemanggulangan Tuberkuloss (TPITH uniuk
Roevhinas antar TR AT ¥ s

- pengembangan Desa Saga Tuberkijons

¢ Menghadinn  rapat  atau  pertemuan  yang
| mewmbabas [wea ‘hage Tuberkuloms vang
dilaksarakan oleh Lm pengawas dan ton

: ; i Mrngoordinastkan penyeiesaan
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§ 15 i Pongewes T Membentul e pengawas yang ferehrt dari
§

1. Tun Penparad

Camat., Kepala Pushesmas, dan mmwm
dsrsrve et Rrbutuban untuk memantau
m Deaa Suaga Tuberkilosis secars

1 Wm prrgawanan fﬂm«iﬂp
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; C Tuberkuloss,
: 6 Membuna dan  memberikan  umpan balik
: : - kepada Tun Pelaksana berdasarkan laporan
hasi pelaksanasn kegatan dengan tujpuan
itk mwmperkual pelaksanaan Desa Suaga
- Tuberkubons,
‘ o Membasiltasi dan memberikan  dukungan
i - sumber daya sesua kebutuhan, :
| . Melaporkan hasl pengawasannva  dan
i | menyampaikan kepada Um pengawas dan tm
- pelaksana untuk diundakbanut :

i 3 Mm Prlaksana 8 Menjadi penggerak atau koordinator utama
segala  bentuk  kegatan  Desa  Siags

b. Menerbitkan peraturan kepaia daerah untuk |
penyelenggaraan  serta pengembangan
Desa/Kelutahan Saga Tuberkulosis serta

i mengawas: pelaksanaannya; '

i ¢ Mengintegrasikan rencana kena pemenntah

§o | desa untuk pengembangan Desa dan rencana

{ : kerja pemerintah dacrah untuk

mbangan Desa Suaga Tuberkuloss.
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i
Memanfaatkan forum atau pertemuan dCS?
yang sudah ada untuk membahas situasl
Tuberkulosis serta pelaksanaan Desa Siaga
Tuberkulosis;

Melakukan konsultasi dengan Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) untuk Kepala
Desa dan forum komunikasi kelurahan untuk
Lurah tentang pengerahan masyarakat dalam
melaksanakan Desa Siaga Tuberkulosis.
Melakukan konsultasi dengan puskesmas
untuk perencanaan, pelaksanaan, pencatatan
dan pelaporan, serta monitoring dan evaluasi
program penanggulangan Tuberkulosis di
Desa.

|
. Memonitor hasil pelaksanaan program dan |

melakukan evaluasi bersama anggota tim. ‘
|

4. | Wakil Ketua Pelaksana

Melaksanakan tugas-tugas apabila ketua
pelaksana berhalangan;

. Membantu ketua pelaksana dalam

merumuskan  kebijakan dan  strategi
pengelolaan dan pelaksanaan program kerja
Desa siaga Tuberkulosis.

5. | Anggota Pelaksana

.

1. Bidang Advokasi dan
Kemitraan

. Menyusun regulasi atau peraturan Desa
. Menggerakkan advokasi Tuberkulosis ke

. Mendorong kolaborasi dengan pihak eksternal

- Menyuarakan pentingnya penanggulangan

terkait penanggulangan Tuberkulosis;

tingkat kecamatan/kabupaten;

(Puskesmas, NGO (Non  Governmental
Organization), ~ CSR  (Corporate  Social
Responsibility);

Tuberkulosis melalui pertemuan dengan
pemangku kepentingan dan warga.

2. Bidang Edukasi dan
Promosi Kesehatan

. Melaksanakan sosialisasi dan penyuluhan

. Menyebarluaskan materi promosi kesehatan

- Membantu kampanye kreatif (misalnya

kepada masyarakat mengenai Tuberkulosis;

(leaflet, poster, media sosial), Karang
Taruna/Pemuda Desa:

melalui media sosial, banner, spanduk, atau
lainnya).

3. Bidang Kesehatan dan
Penemuan Kasus

d.

. Melakukan deteksi dinj dengan melaluj
- investigasi kontak atau skrining aktif dj

. Mengarahkan warga yang berisiko atay

kegiatan;
masyarakat;

memilil.d gejala  Tuberkulosis
memeriksakan dirj ke Puskesmas:
Memantay dan ’

Tuberkulosis yang ak

untuk

mendampingj pasien

an memulaj
dalam pengobatan, al dan sedang%
{
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Monitoring dan Evaluasi

. Memastikan p¢

. Menyampaikan

dana lainnya untuk kegiatan penanggulangan |
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-Bidang  Perencanaan, | a. Menyusun anggaran dan indikator capaian
berdasarkan rencana kerja pelaksanaan Desa

t

siaga Tuberkulosis: |
an sesual !

laksanaan kegiat

rencana kerja;
ke

hasil  monitoring

Puskesmas;

pemerintah desa dan
a Desa atau sumber

g
f
r
Mengelola alokasi dan !

i

Tuberkulosis;

;’ . Menyusun  laporan pertanggungjawaban

{ kegiatan. .
| .
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LAMPIRAN 111 KEPUTUSAN KEPALA DESA RAWA

MILKAR |
NOMOR : B3 TAHUN 2025 "3
TANGCGAL 10 NOVEMBER 202¢

ALUR KOORDINASI DESA BIAGA TUBERKULOSIS
DESA RAWA MEKAR KECAMATAN MARO S8EBO ULU
KABUPATEN BATANG HARI
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